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ABSTRAK 

 
Kinerja pegawai yang baik merupakan faktor penting dalam 

mendukung pencapaian tujuan organisasi, khususnya di lingkungan 
Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) Bandung, 
yang bertanggung jawab atas pengujian dan pengawasan produk-
produk kimia. Namun, tantangan seperti kurangnya kompetensi dan 
pelatihan yang memadai dapat memengaruhi kualitas kinerja 
pegawai. Kajian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
kompetensi dan pelatihan kerja terhadap kinerja pegawai pada 
fungsi pengujian laboratorium kimia di BBPOM Bandung. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik regresi 
linier berganda. Hasil kajian menunjukkan bahwa kompetensi, yang 
mencakup pengetahuan, keahlian, dan sikap, serta pelatihan kerja, 
yang meliputi instruksi, materi, dan tujuan pelatihan, secara 
signifikan memengaruhi kinerja pegawai baik secara parsial 
maupun simultan. Uji F mengindikasikan bahwa kompetensi dan 
pelatihan kerja memberikan kontribusi sebesar 61% terhadap 
kinerja pegawai, dengan sisanya 39% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Kajian ini menekankan pentingnya peningkatan kompetensi melalui 
program berkelanjutan dan optimalisasi pelatihan kerja untuk 
mendukung kinerja pegawai yang lebih efektif, efisien, dan 
berkualitas, sehingga dapat memenuhi standar yang diharapkan. 
Hasil ini relevan untuk digunakan sebagai bahan evaluasi dalam 
pengelolaan sumber daya manusia di BBPOM Bandung. 
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PENDAHULUAN 

 
Sumber Daya Manusia (SDM) adalah elemen vital dalam sebuah organisasi karena 

keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan dan targetnya sangat bergantung pada kualitas 
dan kapasitas SDM yang dimilikinya. Pegawai yang kompeten tidak hanya menjalankan peran 
mereka sesuai tugas yang ditetapkan, tetapi juga memberikan kontribusi strategis dalam 
menciptakan inovasi dan menyelesaikan tantangan operasional. Berhasil atau tidaknya suatu 
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perusahaan dalam mencapai tujuannya ditentukan oleh faktor ini. SDM yang kompeten dan 
berkuailtas tinggi sangat dibutuhkan oleh perusahaan, terutama di era globalisasi saat ini. Semua 
organisasi bisnis harus siap untuk beradaptasi dan memperkuat diri untuk persaing perencana, 
pelaku dan penentu terwujudnya tujuan. Potensi SDM sangat berdampak pada upaya organisasi 
dalam mencapai tujuan sehingga organisasi membutuhkan pegawai yang sesuai dengan 
kualifikasi yang telah ditetapkan. 

Kinerja adalah kemampuan dan kesediaan individu atau kelompok untuk melaksanakan 
tugas dan menyelesaikannya sesuai dengan tanggung jawab yang telah ditentukan, guna 
mencapai target yang telah ditetapkan oleh organisasi. Untuk mempertahankan kinerja yang 
optimal, organisasi perlu mengidentifikasi dan mengatasi kendala-kendala yang muncul dalam 
operasionalnya. Hal ini memerlukan kemampuan manajerial yang baik, karena setiap keputusan 
yang diambil oleh manajer memiliki dampak langsung terhadap efektivitas dan efisiensi kinerja 
organisasi secara keseluruhan(Cherrington, 1995). Kinerja pegawai juga menjadi indikator 
penting dalam menilai kemampuan, keterampilan, kualitas, dan kuantitas pekerjaan yang 
dihasilkan, serta efisiensi waktu yang digunakan(Winata, 2022). Manajer harus memiliki 
kemampuan analisis yang tajam dalam pengambilan keputusan, karena setiap keputusan yang 
dibuat akan memengaruhi jalannya organisasi dan kinerja yang dihasilkan. Keputusan yang 
strategis dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas, sedangkan keputusan yang kurang 
tepat dapat menghambat pencapaian tujuan. Kinerja pegawai, sebagai elemen utama dalam 
keberhasilan instansi atau lembaga pemerintahan, menjadi indikator penting untuk 
mengevaluasi kemampuan, keterampilan, kualitas, dan kuantitas pekerjaan yang diselesaikan, 
termasuk efisiensi waktu yang digunakan. 

Kompetensi adalah aspek kepribadian seseorang yang telah melekat secara mendalam dan 
berlangsung dalam jangka waktu yang lama, serta mampu menjadi indikator perilaku individu 
dalam berbagai tugas dan situasi kerja. Kompetensi juga dapat diartikan sebagai kemampuan 
atau keterampilan yang tercermin dalam aktivitas sehari-hari dan bersifat berkelanjutan.(Lie & 
Pujiarti, 2024). Hal ini kompetensi telah dianggap sebagai nilai prediksi yang cukup baik dalam 
kinerja seorang pegawai(Mölk, 2024; Song et al., 2024). 

Selain kompetensi, faktor lain yang memdampaki Kinerja Pegawai adalah Pelatihan Kerja. 
(Saudin et al., 2022) Terdapat dampak positif signifikan antara pelatihan kerja dan kinerja 
pegawai. (Noviansyah, 2021) Agar dapat memperoleh tenaga kerja yang berkualitas dan sesuai 
kebutuhan, pelatihan menjadi hal yang sangat penting untuk mempersiapkan mereka dalam 
menghadapi tugas yang belum sepenuhnya dikuasai. Langkah ini bertujuan untuk 
meminimalkan risiko kegagalan dalam kemampuan serta tanggung jawab yang diperlukan 
dalam menjalankan pekerjaan.(D. Hidayat et al., 2018; Saputra et al., 2016). Pelatihan sangat 
penting bagi pegawai maupun calon pegawai karena dengan mengikuti pelatihan akan 
memberikan suatu kemterampilan mejadi lebih baik. Selain, pelatihan yang diberikan yang 
menyamakan semaksimal mungkin kemampuan dan pola pikir pegawai pada organisasi. 
Pelatihan yang dilakukan kepada calon pegawai akan memberikan kemampuan dalam bekerja 
menjadi bertambah(Noviansyah, 2021). 

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang pesat telah mendorong 
terciptanya perkembangan di bidang informasi dan komunikasi yang semakin canggih dan pesat, 
sehingga hubungan antara SDM pada produktivitas terganggu dikarenakan kompetensi yang 
rendah dan kurang mendapatkan pelatihan akan cenderung menghasilkan kinerja yang kurang 
memuaskan(Safitri, 2019; Wisuda Putri & Astuti, 2022). Untuk memastikan bahwa pegawai 
fungsi pengujian laboratorium kimia di Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan (BBPOM) 
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Bandung memiliki kompetensi yang cukup dan mendapatkan pelatihan yang relevan dan 
berkelanjutan, sehinga dapat meningkatkan kinerja secara signifikan. 

Namun, ada sedikit permasalahan yang terjadi pada umumnya suatu perusahan yaitu 
Kinerja Pegawai. Kinerja Pegawai yang baik itu akan membantu perusahaan dalam pencapaian, 
sedangkan kinerja yang kurang baik akan menghambat pekerjaan sehingga pencapaiannya 
menurun(Dahlan et al., 2017; D. Hasibuan, 2019). Peneliti mencoba melakukan kajian di salah 
satu perusahaan yaitu BBPOM Bandung yang meneliti di Bidang Fungsi Pengujian 
Laboratorium Kimia, yang bertempat di Jl. Pasteur No. 25, Pasir Kaliki, Kec. Cicendo, Kota 
Bandungg, Jawa Barat 40171. Yang mempunyai peran penting dalam menjalankan  menjamin 
keamanan dan kualitas yang beredar di masyarakat. Pegawai Fungsi Pengujian Laboratorium 
Kimia di BBPOM Bandung. Bertanggung jawab melakukan pengujian, analisis, dan mengawasi 
obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, 
zat adiktif dan pangan olahan untuk memastis bahwa produk-produk tersebut aman untuk 
dipergunakan oleh konsumen pada produk-produk yang beredar. 

Dalam menemukan fenomena yang terjadi, peneliti melakukan observasi ke lapangan 
kerja dan wawancara dengan pihak Ketua Tim Pengujian Obat. Beliau mengungkapkan bahwa 
permasalahan yang terjadi di bidang pengujian adalah kurangnya tenaga kerja SDM di 
laboratorium. Demikian halnya dengan Pegawai Fungsi Pengujian Laboratorium Kimia di 
BBPOM Bandung yang mempunyai pegawai berjumlah 54 orang dan secara keseluruhan 
Pegawai BBPOM Bandung berjumlah 149 orang. Pegawai Laboratorium Kimia di BBPOM 
harus mempunyai kinerja yang baik. Baik tidaknya kinerja pegawai dapat dilihat melalui 
peneilaian kinerja pegawai. 

 

 
Sumber : Data diolah oleh penulis, 2024 

Gambar 1. Grafik Rata-rata Rekapitulasi Presentase Pemenuhan Kinerja Personal 
 
Dari data grafik diatas, menunjukkan rekapitulasi nilai pencapaian kinerja pegawai dari 

30 pegawai ASN Pengujian Laboratorium Kimia di BBPOM Bandung terjadi penurunan rata-
rata penilaian. Dengan nilai disetiap Triwulan (TW) yang berbeda dengan nilai rata-rata triwulan 
1  (TW 1) 89,16%, pada triwulan 2 mengalami penurunan dengan rata-rata penilaian sebesar 
(TW 2) 83,64%, dan pada triwulan 3 mengalami peningkatan kinerja sebesar (TW 3) 89,58%, 
dan di triwulan ke 4 mengalami penurunan dengan nilai rata-rata sebesar (TW 4) 84,08%. 
Menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa pegawai yang bahkan belum mencapai target 
100% di setiap Triwulannya, yang berarti terdapat fenomena dalam kinerja pegawai Fungsi 
Pengujian Laboratorium Kimia BBPOM Bandung.  
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Tabel 1. Presentase Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium Tahun 2024 
Monev/Penilaian TW 1 TW 2 TW 3 TW 4 

No. Bidang/Laboratorium 
Presentase 
Pemenuhan 
SRL (%) 

Presentase 
Pemenuhan 
SRL (%) 

Presentase 
Pemenuhan 
SRL (%) 

Presentase 
Pemenuhan 
SRL (%) 

1. Obat 65.60 66.40 67.40 68.00 
2. Kosmetik 98.18 98.18 99.09 100.00 
3. OTSK 94.53 96.88 97.66 98.44 
4. Pangan 81.40 82.67 83.45 83.19 
Rata-rata 84.93 86.03 86.90 87.41 

Sumber : Data Internal Perusahaan, 2024 
 
Berdasarkan data presentase pemenuhan standarisasi kemampuan laboratorium 

menunjukkan bahwa standarisasi yang harus dimiliki oleh para pegawai pengujian laboratorium 
kimia, diseluruh pengujian laboratorium kimia seperti dibidang pengujian obat, kosmetik, 
OTSK dan Pangan memiliki standarisasi pemenuhan yaitu 100%. Adapun realisasi pemenuhan 
per bidangnya yang masih belum memenuhi standarisasi yang terjadi naik turunnya presentase 
pemenuhan selisih di setiap masing-masing per bidang seperti pengujian obat mencapai ± 40%, 
kosmetik dan OTSK ± 10% dan di pengujian pangan ± 20%. Bahkan masih kurang memenuhi 
untuk dilampaui standarisasi yang diterapkannya yaitu 100%, karena rata-ratanya masih 
dibawah 70% untuk yang di pengujian obat sedangkan yang paling unggul adalah di pengujian 
kosmetik, tapi masih ada beberapa di bidang lain yang masih jauh dari standarisasi. 

 
Tabel 2.  Pelatihan Kerja Pengujian Laboratorium Kimia 

No. Tanggal 
Pelatihan Kegiatan Pelatihan Output yang 

Diharapkan 
Output yang 
Dihasilkan 

1. 07 - 11 Agustus 
2023 

Teori tentang Validasi dan Verifikasi 
metode serta perhitungan ketidakpastian 
(uncertainty), GC, maintenance, alat 
GC-MS dan pengenalan alat AAS. 
 
Peserta Laboratorium Pengujian 
Kosmetik, Obat Tradisional dan 
Suplemen Kesehatan. 

Peserta pelatihan dapat 
menerapkan ilmu yang 
didapatkan selama 
pelatihan dalam 
pengujian rutin 
sehingga meningkatkan 
kinerja pengujian 
khususnya penguian 
OTSKK secara GC-MS 
dan AAS. 

Perlu meningkatkan 
kompetensi personil 
pengujian dalam hal 
penggunaan GC-MS 
dan AAS pada 
pengujian OTSKK. 

2. 22 - 26 Juli 
2024 

Bimtek Internal Laboratorium Pengujian 
Kimia (Obat Tradisional, Suplemen 
Kesehatan, Obat Kuasi & Kosmetik)  
dan Mikrobiologi. 
 
Peserta 41 orang, peserta eksternal dari 
labKes Provinsi Jawa Barat, Balai 
Beesar di Serang, Balai Besar POM di 
Manado, balai Besar POM di 
Banjarmasin, Balai POM di Kendari, 
Balai POM Tangerang, Balai POM 
Tasikmalaya dan Balai POM Bogor. 

Dapat membantu para 
peserta pegawai 
laboratorium untuk 
mendapatkan gambaran 
dan wawasan baru 
dalam melakukan 
pengujian dengan lebih 
baik. 

Perlu meningkatkan 
kompetensi teknis 
penguji di bidang 
laboratorium seiring 
dengan pesatnya 
perkembangan ilmu 
pengetahuan terutama 
pada bidang 
perkembangan 
metode analisis 
pengujian dan 
instrumen kajian. 

3. 05 - 09 Agustus 
2024 

Bimtek Internal di Laboratorium Kimia 
Pangan dan Air . 
 
Teori dan Prinsip Dasar Pangujian 
secara ICPMS, Aplikasi dan 
Troubleshooting. 
 

Pelatihan Bimtek 
Internal ini dapat 
memberikan 
pemahaman dalam 
paparan materi dan 
praktikum Bimtek 
Internal ICPMS. 

Menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan 
pemahaman peserta 
Bimtek.  
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Peserta 9 orang personel Laboratorium 
Kimia Pangan dan Air, 2 personel 
Laboratorium Obat Tradisional dan 1 
orang pesaerta eksternal Laboratorium 
Kesehatan Provinsi Jawa Barat. 

Sumber : Data Internal Perusahaan, 2023-2024 
Tabel diatas memperlihatkan  masih ada beberapa personel dalam pelatihan yang masih 

memerlukan peningkatan untuk keahlian teknik dalam pelatihan yang telah diberikan kepada 
pegawai pengujian laboratorium. Itu disebabkan karena terjadinya beberapa faktor pada masing-
masing pegawai. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, fokus utama adalah memahami berbagai aspek terkait 
kinerja pegawai fungsi pengujian laboratorium kimia di BBPOM Bandung, termasuk kinerja 
pegawai, tingkat kompetensi, serta pelaksanaan pelatihan kerja. Selain itu, penting untuk 
menganalisis dampak kompetensi dan pelatihan kerja pada kinerja pegawai, baik secara individu 
maupun bersama-sama, sehingga dapat diperoleh gambaran yang komprehensif mengenai 
hubungan antara faktor-faktor tersebut dalam mendukung optimalisasi tugas di lingkungan 
tersebut. 

 

 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 

 
Hubungan antara fungsi operasional manajemen sumber daya manusia (MSDM) 

berdasarkan konsep (M. Hasibuan, 2012), yang mencakup berbagai aspek seperti pengadaan 
tenaga kerja, pengembangan, pemberian balas jasa, integritas, pemeliharaan, dan pemisahan 
tenaga kerja (Mangkunegara, 2016). Kompetensi (Edison et al., 2022) dan pelatihan kerja 
(Dessler, 2015) ditunjukkan sebagai elemen penting yang memengaruhi kinerja pegawai 
(Edison, 2017). Diagram diatas menekankan peran strategis pengelolaan sumber daya manusia 
dalam meningkatkan efektivitas organisasi melalui pengembangan kompetensi dan pelatihan 
kerja. 
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Gambar 3.  Model Kajian 

 
Hipotesis 

Hipotesis berupa dugaan sementara pada rumusan masalah kajian yang diuji melalui suatu 
data atau ditetapkan penulis maka hipotesis yang dirumuskan sebagai berikut: 

1. Terdapat dampak Kompetensi pada Kinerja Pegawai. 
2. Terdapat dampak Pelatihan Kerja pada Kinerja Pegawai. 
3. Terdapat dampak Kompetensi, Pelatihan Kerja pada Kinerja Pegawai. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan pada kajian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis kajian adalah deskriptif 
dan verifikatif. Sumber data yang dipergunakan yaitu data primer dari hasil responden melalui 
kuesioner. Populasi dari kajian ini adalah Pegawai Fungsi Pengujian Laboratorium Kimia Balai 
Besar Pengawas Obat dan Makanan Bandung. Kajian ini dilakukan berdasarkan 
berkelompok/area tertentu, yaitu di area Fungsi Pengujian Kimia dengan populasi yang 
berjumlah 54 pegawai. Teknik penarikan sampel adalah Probability Sampling dengan metode 
Cluster Random Sampling.  

 
Tabel 3. Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Item Skala 
Kinerja 
Pegawai (Y) 
 
(Edison et 
al., 2016) 

Target Pekerjaan 1 

Ordinal 

Kuantitas kerja 2 

Kualitas Hasil 
Capaian 

Kepuasan pelanggan 3 
Meningkatkan produktivitas 4 
Efektif dan efisien 5 

Waktu 
Penyelesaian 

Tepat waktu 6 
Kepercayaan 7 

Taat Asas Bertanggung jawab 8 
Kualitas 9 

Kompetensi 
(X1) 
(Edison et 
al., 2016) 
 

Pengetahuan 
(knowledge)  

Pengetahuan mendukung 
pekerjaan 1 

Ordinal 
Keahlian 
(skill) 

Kemampuan mengidentifikasi 
masalah  2 

Teknis sesuai bidang 3 

Sikap 
(attitude) 

Inisiatif 4 
Keramahan  5 
Kesopanan 6 

Pelatihan 
Kerja (X2) 
 
(Dessler, 
2009) 

Intruksi Memotivasi peserta 1 

Ordinal 

Perserta 
pelatihan Semangat mengikuti pelatian 2 

Metode  Jenis pelatihan 3 
Materi  Menambah wawasan 4 
Tujuan 
pelatihan Keterampilan peserta 5 
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Teknis Analisis Data  
Uji validitas memastikan keakuratan instrumen melalui analisis korelasi skor item dan 

total, sedangkan uji reliabilitas mengukur konsistensi mempergunakan Alpha Cronbach (≥ 
0,60). Studi ini mempergunakan skala ordinal dan Likert untuk mengevaluasi variabel 
kompetensi, pelatihan kerja, dan kinerja pegawai, yang dianalisis dengan kategori interval. 
Analisis deskriptif dipergunakan untuk menggambarkan data, sedangkan regresi linier berganda 
dipergunakan untuk menilai hubungan kompetensi dan pelatihan kerja dengan kinerja pegawai. 

Uji asumsi klasik (normalitas, heteroskedastisitas, multikolinieritas) memastikan validitas 
model regresi. Uji t mengevaluasi hubungan parsial variabel bebas, sementara uji F mengkaji 
hubungan simultan dengan kinerja pegawai. Koefisien korelasi mengukur kekuatan hubungan 
antarvariabel, sedangkan koefisien determinasi menilai kontribusi variabel bebas pada variabel 
terikat(Sugiyono, 2020).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas 
Variabel Nomor Item rhitung rtabel Keterangan 

Kompetensi 
(X1) 

X1.1 0,843 

0,268 Valid 

X1.2 0,888 
X1.3 0,833 
X1.4 0,876 
X1.5 0,868 
X1.6 0,805 

Pelatihan 
Kerja (X2) 

X2.1 0,876 

0,268 Valid 
X2.2 0,886 
X2.3 0,830 
X2.4 0,891 
X2.5 0,914 

Kinerja 
Pegawai (Y) 

Y.1 0,766 

0,268 Valid 

Y.2 0,731 
Y.3 0,875 
Y.4 0,903 
Y.5 0,865 
Y.6 0,821 
Y.7 0,894 
Y.8 0,848 
Y.9 0,604 

Seluruh item pada ketiga variabel telah memenuhi syarat validitas, dengan rhitung yang 
konsisten melebihi rtabel. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen dapat dipergunakan untuk 
mengukur ketiga variabel secara akurat. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Realibilitas 

Variabel Nilai Reliabilitas Nilai Kritis Keterangan 
Kompetensi (X1) 0,923 

0,60 Reliabel Pelatihan Kerja (X2) 0,926 
Kinerja Pegawai (Y) 0,933 

Hasil uji reliabilitas memperlihatkan bahwa kuesioner yang dipergunakan reliabel, 
sehingga data yang terkumpul dari kuesioner ini dapat dipergunakan untuk analisis lebih lanjut. 
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Gambar 4. Plot of Regression Standarized Residual 

Titik-titik data terlihat tersebar di sepanjang garis diagonal dengan pola yang mengikuti 
arah diagonal tersebut. Penyebaran ini mengindikasikan bahwa data memiliki distribusi yang 
mendekati normal. Oleh karena itu, model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga dapat 
dianggap layak untuk dipergunakan untul analisis lebih lanjut. 
 

Tabel 6. Hasil Uji Normalitas Kolmogorv-Smirnow 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Standardized Residual 
N 54 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation ,98095064 
Most Extreme Differences Absolute ,065 

Positive ,057 
Negative -,065 

Test Statistic ,065 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Data residual yang diolah berdistribusi normal, hal ini dapat dilihat pada tabel di atas yang 
memperlihatkan tingkat signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. 
 

Tabel 7. Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

1 Kompetensi (X1) ,605 1,652 
2 Pelatihan Kerja (X2) ,605 1,652 
a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai (Y) 

Nilai tolerance variabel Kompetensi (X1) sebesar 0,605 dan Pelatihan Kerja (X2) sebesar 
0,605. Semua hasil tersebut lebih besar dari 0,10. Sementara itu, nilai VIF Kompetensi (X1) 
sebesar 1,652, Pelatihan Kerja (X2) sebesar 1,652. Semua hasil tersebut lebih kecil dari 10,00 
yang dapat diartikan tidak terjadi multikolinearitas. 
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Gambar 5. Uji Heteroskesdastisitas 

Diketahui bahwa titik-titik menyebar secara acak, tidak membentuk suatu pola serta titik-
titik tersebar di atas maupun di  bawah atau di sekitar angka 0. Artinya bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi tersebut. Sehingga model regresi yang baik dan ideal 
dapat terpenuhi. 
 

Tabel 8. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients 
B Std. Error 

1 (Constant) 6,692 3,308 
Kompetensi (X1) ,570 ,176 
Pelatihan Kerja (X2) ,797 ,180 

 
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y= 6,692 + 0,570 + 0,797 (1) 
 

Tabel 9.  Hasil Analisis Koefisien Korelasi Berganda 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,781a ,610 ,594 4,503 
Diketahui, R-Square adalah sebesar 0,610 hal ini mengindikasikan dampak Kompetensi 

dan Pelatihan Kerja pada Kinerja Pegawai 61% sisanya 39% berkaitan dengan faktor-faktor lain. 
 

Tabel 10. Hasil Uji t 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 6,692 3,308  2,023 ,048 

Kompetensi (X1) ,570 ,176 ,365 3,245 ,002 
Pelatihan Kerja (X2) ,797 ,180 ,498 4,431 ,000 

 
1. Dampak Kompetensi pada Kinerja Pegawai 

Nilai thitung Kompetensi 3,245 diatas nilai ttabel sebesar 1,675 dan nilai signifikansi 0,002 
< 0,05. Artinya Kompetensi berdampak pada Kinerja Pegawai Fungsi Pengujian 
Laboratorium Kimia di BBPOM Bandung. Kompetensi, yang terdiri dari pengetahuan, 
keahlian, dan sikap, berdampak positif yang signifikan pada kinerja pegawai dalam 
berbagai aspek, seperti kuantitas, kualitas, kepuasan pelanggan, produktivitas, ketepatan 
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waktu, dan tanggung jawab. Pengetahuan mendukung pemahaman pekerjaan, keahlian 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi, sementara sikap, seperti inisiatif dan keramahan, 
memperkuat kepercayaan serta kepuasan pelanggan. Dimensi kompetensi ini 
berkontribusi pada pencapaian standar kerja, penyelesaian tugas tepat waktu, dan 
pelaksanaan tanggung jawab, sehingga mendukung peningkatan kinerja pegawai di fungsi 
pengujian laboratorium kimia BBPOM Bandung. 

Temuan ini sejalan dengan (Ahmadi & Sulistyono, 2019; Saudin et al., 2022), 
menunjukan bahwa variabel Kompetensi berdampak positif dan signifikan pada kinerja 
pegawai. 

 
2. Dampak Pelatihan Kerja pada Kinerja Pegawai 

Nilai thitung Gaya Hidup sebesar 4,431 lebih besar dari ttabel sebesar 1,675 dan nilai 
signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya Pelatihan Kerja berdampak pada Kinerja Pegawai 
Fungsi Pengujian Laboratorium Kimia di BBPOM Bandung. Pelatihan kerja berdampak 
signifikan pada kinerja pegawai karena membantu meningkatkan keterampilan, wawasan, 
dan motivasi yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan secara efektif. Dimensi 
pelatihan, seperti instruksi yang memotivasi, semangat peserta, dan metode yang relevan, 
berperan penting dalam meningkatkan produktivitas, kualitas kerja, serta kemampuan 
pegawai untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. 

Materi pelatihan yang menambah wawasan dan tujuan pelatihan yang fokus pada 
peningkatan keterampilan teknis mendukung kepercayaan diri dan tanggung jawab 
pegawai. Pelatihan kerja yang dirancang dengan baik memberikan kontribusi nyata pada 
kualitas kinerja, kepuasan pelanggan, serta efektivitas dan efisiensi kerja pegawai di fungsi 
pengujian laboratorium kimia BBPOM Bandung. 

Temuan ini sejalan (Kresna & Suana, 2019; Lubis & Sitorus, 2024)menunjukan bahwa 
terdapat dampak positif signifikan antara pelatihan kerja dan kinerja pegawai. 

 

Uji f 
Tabel 11. Hasil Uji f 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1615,742 2 807,871 39,840 ,000b 
Residual 1034,184 51 20,278   
Total 2649,926 53    

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai fhitung 39,840 diatas nilai ftabel 3,179 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga H0 ditolak dan ha diterima. Artinya Kompetensi (X1) dan 
Pelatihan Kerja (X2) secara simultan berdampak positif pada Kinerja Pegawai Fungsi Pengujian 
Laboratorium Kimia di BBPOM Bandung. Kombinasi dari indikator kompetensi dan pelatihan 
kerja menciptakan efek sinergis yang memperkuat produktivitas, kualitas kerja, dan tanggung 
jawab pegawai. Dengan pengetahuan dan keahlian yang memadai serta pelatihan yang relevan, 
pegawai dapat bekerja lebih efektif, efisien, dan memenuhi target pekerjaan sesuai standar yang 
diharapkan oleh BBPOM Bandung. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi dan pelatihan kerja 
saling mendukung dalam meningkatkan kinerja secara keseluruhan. 
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KESIMPULAN 
 

Kompetensi dan pelatihan kerja memiliki hubungan positif dan signifikan pada kinerja 
pegawai di Fungsi Pengujian Laboratorium Kimia Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan 
Bandung, baik secara parsial maupun simultan. Peningkatan kompetensi pegawai berbanding 
lurus dengan peningkatan kinerja, sementara pelatihan kerja yang lebih sering diikuti juga turut 
mendukung peningkatan tersebut. Secara simultan, hasil uji F menunjukkan bahwa kompetensi 
dan pelatihan kerja memberikan kontribusi sebesar 61% pada kinerja pegawai, dengan nilai 
Fhitung sebesar 39,840 yang lebih besar dari Ftabel 3,179 dan signifikansi sebesar 0,000. Hal 
ini menunjukkan bahwa 39% sisanya berkaitan dengan variabel lain yang tidak dibahas dalam 
analisis ini. 

 
REKOMENDASI 

 
BBPOM Bandung disarankan untuk meningkatkan kompetensi pegawai melalui program 

pengembangan berkelanjutan yang relevan dan mengoptimalkan pelatihan kerja sesuai 
kebutuhan, dilengkapi dengan evaluasi pasca pelatihan. Hal ini dapat dipergunakan sebagai 
langkah evaluasi untuk mengidentifikasi faktor yang memengaruhi kinerja pegawai agar 
hasilnya sesuai dengan harapan. Bagi pihak lain yang melakukan kajian serupa, disarankan 
untuk menambah variabel terkait kinerja pegawai, memperluas cakupan wilayah, meningkatkan 
jumlah sampel, serta mempergunakan lokasi atau unit analisis berbeda agar hasil yang diperoleh 
lebih beragam dan bermanfaat. 
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